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Abstract: Career choice is an important decision faced by every individual. Peer conformity is 
often one of the factors that can influence individual decisions, including career choice. This study 
aims to examine the extent to which peer conformity influences the accuracy of career choice in 
students. This study involved 100 students in class X of SMK Muhammadiyah 1 Sleman. The 
sample was taken using the quota sampling technique with nonprobability sampling. This study 
used a quantitative design with a correlational method to see the relationship between peer 
conformity and career choice accuracy. This study used a career choice accuracy scale and a peer 
conformity scale as data collection instruments. The data analysis technique used in this study 
was product moment correlation analysis. Based on the results of the data analysis described, 
the following are the conclusions in this study, namely, (1) the level of peer conformity of class X 
students at SMK Muhammadiyah 1 Sleman is at a moderate level, namely 53%; (2) the level of 
career choice accuracy of class X students at SMK Muhammadiyah 1 Sleman is at a high level, 
namely 50%; and (3) there is a positive and significant relationship between peer conformity and 
the accuracy of career choice in class X students at SMK Muhammadiyah 1 Sleman. This research 
is expected to provide practical implications for schools, parents, and counselors in helping 
students make more appropriate career decisions. In addition, the research can also contribute 
to the development of intervention programs aimed at reducing the detrimental consequences 
of peer conformity on career choice. 

Keywords: Peer Conformity, Career Choice Accuracy 

Abstrak: Pilihan karier merupakan keputusan penting yang dihadapi oleh setiap individu. 
Konformitas teman sebaya seringkali menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan individu, termasuk pemilihan karier. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh 
mana konformitas teman sebaya mempengaruhi ketepatan pemilihan karier pada peserta didik. 
Penelitian ini melibatkan 100 peserta didik pada kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sleman. Sampel 
diambil dengan teknik quota sampling dengan pengambilan sampel nonprobability. Penelitian 
ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode korelasional untuk melihat hubungan antara 
konformitas teman sebaya dan ketepatan pemilihan karier. Penelitian ini menggunakan skala 
ketepatan pemilihan karier dan skala konfromitas teman sebaya sebagai instrumen 
pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
korelasi produk momen. Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan, berikut kesimpulan 
dalam penelitian ini yaitu, (1) tingkat konformitas teman sebaya peserta didik kelas X di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman berada pada tingkat sedang yaitu 53%; (2) tingkat ketepatan 
pemilihan karier peserta didik kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sleman berada pada tingkat 
tinggi yaitu 50%; dan (3) adanya hubungan positif dan signifikansi antara konformitas teman 
sebaya dengan ketepatan pemilihan karier pada peserta didik kelas X di SMK Muhammadiyah 1 
Sleman. Penelitian ini diharapkan mampu memberi implikasi praktis bagi sekolah, orang tua, dan 
konselor dalam membantu peserta didik membuat keputusan karier yang lebih tepat. Selain itu, 
penelitian juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program-program intervensi 
yang bertujuan untuk mengurangi konsekuensi yang merugikan dari konformitas teman sebaya 
terhadap pemilihan karier. 

Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Ketepatan Pemilihan Karier 
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Pemilihan jalur karier adalah salah satu keputusan krusial dalam perjalanan hidup 
individu. Keputusan ini akan sangat memengaruhi masa depan individu, baik dari segi finansial, 
sosial, maupun kepuasan hidup. Pemilihan karier menjadi semakin mantap jika dipersiapkan dari 
saat sekolah sebelum memasuki dunia kerja karena dapat meningkatkan peluang dalam 
menemukan pekerjaan yang berkualitas (Farhan & Biran, 2022). Oleh karena itu, pemilihan karier 
perlu dilakukan dengan matang dan mempertimbangkan berbagai faktor. Faktor lingkungan 
menjadi salah satu penentu dalam memilih karir (Krumboltz, 2009). Kondisi lingkungan yang 
dimaksudkan yaitu meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sosial, lingkungan pendidikan, 
lingkungan  ekonomi, maupun lingkungan budaya. Kondisi lingkungan merupakan indikator 
eksternal dalam perencanaan karier yang memiliki peran lebih besar daripada indikator internal 
(Kasan, 2022). Adanya pengaruh lingkungan sosial yang menjadi penentu dalam pemilihan karier 
individu, utamanya pada individu remaja. 

Pengaruh lingkungan sosial, terutama teman sebaya, signifikan terhadap perkembangan 
individu, seperti dalam pengambilan keputusan karier. Informasi dari teman sebaya menjadi 
penting bagi pemilihan karier individu dalam kelompok teman sebaya (Adyastri et al., 2021). 
Teman sebaya dapat menjadi sumber informasi, dukungan, maupun tekanan yang dapat 
memengaruhi pilihan karier seseorang. Teman sebaya dapat menjadi role model terkait pemilihan 
karier (Suwanto et al., 2021). 

Individu cenderung menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku di kelompok 
pertemanan. Konformitas teman sebaya merupakan wujud usaha individu dalam menyesuikan 
diri dengan norma kelompok sehingga dapat memunculkan perilaku-perilaku tertentu pada 
individu (Safri Mardison, 2016). Remaja seringkali merasa perlu menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya agar merasa diterima dan dihargai. Teman sebaya bisa menjadi sahabat sekaligus 
musuh bagi remaja dalam proses tumbuh kembangnya. Lingkaran pertemanan remaja berperan 
signifikan dalam perkembangan individu, baik sebagai sumber dukungan psikologis maupun 
sebagai pemicu tekanan sosial (Bulan et al., 2002). Interaksi dengan teman sebaya dapat 
menghasilkan dampak yang baik atau buruk bagi seseorang. Konformitas teman sebaya 
memengaruhi perilaku individu termasuk dalam hal kenakalan remaja (Utami et al., 2021), 
asertivitas (Hati & Setyawan, 2015), gaya hidup dan kepercayaan diri (Ulfa, 2017), perilaku seks 
pranikah (Ardelia, 2018), serta perilaku prososial (Dhari et al., 2022). Selain itu, perilaku negatif 
lainnya juga merupakan konsekuensi dari tekanan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok 
teman sebaya (Putu Karunia Meilani & Hizkia Tobing, 2023). Tekanan untuk berkelompok dan 
diterima oleh teman sebaya dapat membuat remaja merasa perlu mengambil keputusan yang 
sama dengan teman-temannya, termasuk dalam hal pemilihan karier. Meskipun tidak selalu 
negatif, tekanan ini dapat mengaburkan minat dan bakat individu. 

Banyak remaja yang masih kurang memiliki informasi yang akurat dan komprehensif 
tentang dunia kerja. Akibatnya, mereka seringkali mengandalkan informasi dari teman sebaya 
atau sumber-sumber yang kurang kredibel dalam mengambil keputusan terkait karier. 
Konformitas teman sebaya dapat memengaruhi pengambilan keputusan (Mufida et al., 2022). 
Remaja yang mengandalkan informasi teman sebaya akan cenderung mengikuti keputusan 
teman sebayanya, tidak akan melihat dampak positif maupun negatifnya bagi individu tersebut. 
Konformitas teman sebaya kemungkinan berpotensi untuk pemilihan dalam karier individu. 

Dunia kerja saat ini mengalami perubahan yang sangat cepat. Munculnya berbagai 
profesi baru dan tuntutan keterampilan yang semakin tinggi membuat pemilihan karier menjadi 
semakin kompleks. Berbagai cara dilakukan untuk mengembangkan ketrampilan untuk 
memenuhi kebutuhan dunia kerja (Redhana, 2019). Remaja memerlukan berbagai ketrampilan 
untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja seperti ketrampilan pemecahan masalah, komunikasi, 
berkolaborasi, berinovasi, dan berbagai ketrampilan lainnya (Zubaidah, 2020). Ketrampilan ini 
hendaknya dikuasai oleh individu agar dapat diterima dan dapat bersaing di dunia kerja. 

Ketidaksesuaian antara minat dan pekerjaan yang dipilih dapat menimbulkan tekanan 
mental yang signifikan, bermanifestasi dalam bentuk ketidakpuasan kerja dan penurunan 
semangat. Berdasarkan hasil pengumpulan data oleh peneliti, ditemukan bahwa peserta didik 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman mengalami kesulitan dalam proses pengambilan keputusan 
terkait pemilihan karier. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap hal ini, di antaranya 
kurangnya pemahaman diri, keterbatasan informasi mengenai dunia kerja dan perguruan tinggi, 
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serta pengaruh lingkungan sosial. Peserta didik cenderung pasif dalam mencari informasi dan 
lebih memilih untuk mengikuti saran orang tua atau teman sebaya. Proses pencarian informasi 
yang komprehensif sangat krusial dalam membantu peserta didik menentukan pilihan karier yang 
optimal. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas X 
masih belum memiliki kepastian mengenai pilihan studi peserta didik. Peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menentukan pilihan karier, minimnya informasi mengenai berbagai program 
studi, dan cenderung mengikuti pengaruh teman sebaya atau orang tua. Hal ini menunjukkan 
perlunya intervensi lebih lanjut untuk membantu peserta didik dalam mengambil keputusan yang 
tepat. 

Meskipun terdapat sejumlah kajian mengenai pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 
remaja, penelitian yang secara spesifik mengkaji korelasi antara konformitas teman sebaya 
dengan ketepatan pemilihan karier masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan literatur tersebut, dengan harapan dapat memberikan kontribusi empiris yang 
signifikan dalam memahami dinamika pengaruh sosial terhadap pengambilan keputusan karier 
pada remaja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program-
program intervensi yang lebih efektif untuk membantu peserta didik dalam membuat pilihan karier 
yang selaras dengan minat dan potensi diri. 

 

Metode  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan 
konformitas teman sebaya dengan ketepatan pemilihan karier. Desain penelitian yang digunakan 
adalah desain penelitian korelasional. Penelitian ini menggunakan desain korelasional untuk 
menguji hubungan antara variabel konformitas teman sebaya dengan variabel ketepatan 
pemilihan karier. Penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik 
quota sampling. Sampel dipilih berdasarkan nomor absen dan dengan memperhatikan jenis 
kelamin. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta didik kelas X di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman. Sampel penelitian berjumlah 100 peserta didik yang dipilih secara 
acak dari tiga kelas. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala ketepatan pemilihan 
karier dan skala konformitas teman sebaya. Pada penelitian ini, analisis data dilakukan 
menggunakan teknik korelasi product moment untuk menguji hubungan antara kedua variabel 
tersebut. 

 

Hasil dan Diskusi 

1. Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil analisis deskriptif data tentang konformitas teman 

sebaya peserta didik kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sleman: 
 

Tabel 1. Persentase Konformitas Teman Sebaya Peserta Didik Kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Sleman Tahun Pelajaran 2023/2024 

Bobot Klarifikasi Konformitas Teman 

Sebaya 

Frekuensi (f) Persentase % 

51-64 Sangat tinggi 0 0 % 

40-50 Tinggi 42 42 % 

29-39 Sedang 53 53 % 

18-28 Rendah 5 5 % 

 Jumlah 100 100 % 

 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index


  

Eka Aryani, Abdul Hadi, Anifa Tuzzuroh, & Endah Rahmawati  127 

 

TERAPUTIK Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 8, No. 2, Oktober, (2024), pp. 124-131 
Pusat Kajian Penelitian dan Pengembangan Bimbingan dan Konseling, Unindra | DOI: 10.26539/teraputik.823221 

   

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peserta didik (53%) memiliki tingkat konformitas sedang 
terhadap teman sebaya. Ini berarti bahwa sebagian besar peserta didik cenderung mengikuti tren 
atau perilaku teman sebaya, namun tidak sepenuhnya terpengaruh dalam setiap situasi. Analisis 
data menunjukkan bahwa sebanyak 42 peserta didik memiliki tingkat konformitas yang tinggi 
terhadap teman sebaya. Temuan ini mengindikasikan kecenderungan yang kuat pada kelompok 
peserta didik ini untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan 
pergaulan. Sedangkan hanya 5% peserta didik yang menunjukkan tingkat konformitas rendah. 
Ini berarti ada sebagian kecil peserta didik yang cenderung tidak mudah terpengaruh oleh teman 
sebaya dan lebih mandiri dalam mengambil keputusan. Tetapi tidak ada peserta didik yang 
menunjukkan tingkat konformitas sangat tinggi. Ini mengindikasikan bahwa tidak ada peserta 
didik yang secara ekstrem mengikuti semua perilaku teman sebaya tanpa mempertimbangkan 
pendapat pribadi. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya cukup 
signifikan terhadap peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sleman. Namun, tingkat 
pengaruhnya bervariasi antar individu. Mayoritas peserta didik cenderung mengikuti tren atau 
perilaku teman sebaya, namun masih memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan mandiri. 

2. Deskripsi Data Ketepatan Pemilihan Karier 
Tabel berikut menunjukkan hasil dari analisis deskriptif data keterapatan pemilihan karier 

kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sleman: 
 
Tabel 2. Persentase Ketepatan Pemilihan Karier Peserta Didik Kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Sleman Tahun Pelajaran 2023/2024 

Bobot Klarifikasi Ketepatan Pemilihan Karier Frekuensi (f) Persentase 

% 

51-64 Sangat Tinggi 2 2% 

40-50 Tinggi 50 50% 

29-39 Sedang 46 46% 

18-28 Rendah 2 2% 

 Jumlah 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil mayoritas peserta didik (50%) memiliki tingkat 
ketepatan pemilihan karier yang tinggi. Data menunjukkan bahwa setengah dari populasi sampel 
telah berhasil memilih program studi yang sejalan dengan minat dan kemampuan diri. Lalu, 
sebanyak 46% peserta didik memiliki tingkat ketepatan pemilihan karier yang sedang. Artinya, 
mereka mungkin memiliki beberapa keraguan atau masih perlu eksplorasi lebih lanjut mengenai 
pilihan karier mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 2% peserta didik yang memiliki 
tingkat ketepatan pemilihan karier yang ekstrem, baik sangat tinggi maupun sangat rendah. 
Mayoritas peserta didik menunjukkan pemahaman yang cukup baik mengenai pilihan karier 
mereka. Temuan ini mengindikasikan kesiapan yang memadai dari peserta didik kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman dalam memasuki dunia kerja.  

3. Uji Hipotesis 
Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk memprediksi apakah ada hubungan antara 

ketepatan pemilihan karier dan konformitas teman sebaya. Setelah melakukan analisis data, hasil 
korelasi berikut ditemukan: 

 

Tabel. 3. Uji Korelasi Product Moment 

Variabel X Variabel Y Pearson Correlation Sig. Ket 
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Konformitas 
teman sebaya 

Ketepatan 
pemilihan 
karier 

.231* 0.001 signifikansi 

 
Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,231 dengan tingkat 

signifikansi 0,001, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 
konformitas teman sebaya dengan ketepatan pemilihan karier. Hal ini mengindikasikan bahwa 
individu yang cenderung mengikuti pendapat teman sebaya cenderung memilih karier yang 
serupa. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh norma sosial yang dibentuk oleh kelompok teman 
sebaya memiliki peran yang cukup kuat dalam membentuk keputusan pemilihan karier individu, 
meskipun tidak selalu sejalan dengan minat dan potensi individu tersebut. 

Konformitas teman sebaya merupakan suatu fenomena di mana individu cenderung 
menyesuaikan sikap, perilaku, dan pandangannya dengan norma-norma yang berlaku dalam 
kelompok teman sebaya. Dorongan untuk diterima dan merasa bagian dari kelompok menjadi 
motivasi utama di balik perilaku konformitas ini (Safri Mardison, 2016). Fenomena ini sering terjadi 
pada remaja, di mana remaja cenderung ingin diterima dan diakui oleh kelompoknya. Dalam 
pemilihan karier, remaja teman sebaya dapat menjadi sumber informasi, dukungan, maupun 
tekanan yang dapat memengaruhi pilihan karier seseorang. Teman sebaya dapat menjadi role 
model terkait pemilihan karier (Suwanto et al., 2021). Selain itu, pengaruh teman sebaya juga 
menjadi faktor yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan (Mufida et al., 2022). 
Remaja yang mengandalkan informasi teman sebaya akan cenderung mengikuti keputusan 
teman sebayanya 

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh teman sebaya terhadap peserta didik kelas X 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman cukup signifikan. Meskipun demikian, tingkat pengaruh tersebut 
bervariasi antar individu. Mayoritas peserta didik menunjukkan kecenderungan untuk mengikuti 
norma-norma sosial yang berlaku di kalangan teman sebaya, namun tetap memiliki kemampuan 
berpikir kritis dan mandiri. Teman sebaya berfungsi sebagai pendukung sosial yang memberikan 
dukungan emosional dan informasi dalam proses pengambilan keputusan pemilihan karier (Alfi 
Ramadani et al., 2023).  Pengaruh teman sebaya membentuk pandangan pandangan, nilai, dan 
keputusan individu, khususnya dalam hal pemilihan jalur karier. 

Konformitas teman sebaya berdampak terhadap pemilihan karier. Penelitian ini 
mengungkap bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap keputusan 
pemilihan karier. Tekanan untuk diterima maupun diakui oleh kelompok teman sebaya seringkali 
mendorong individu untuk memilih karier yang sama dengan teman-temannya, bahkan jika 
pilihan tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan minat dan potensi individu. Meskipun demikian, 
teman sebaya juga memiliki peran penting sebagai penyedia dukungan sosial, memberikan 
semangat dan saran dalam proses pengambilan keputusan. Dalam situasi di mana individu 
kurang mendapatkan dukungan dari orang tua, teman sebaya dapat berperan sebagai fasilitator 
sosial yang memberikan pandangan dan perspektif yang berbeda, sehingga membantu individu 
dalam mempertimbangkan berbagai pilihan dan mengambil keputusan yang lebih matang 
(Kristiono, 2018). 

Keputusan pemilihan karier merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal. 
Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan tersebut. Faktor lingkungan ini mencakup pengaruh keluarga, 
teman sebaya, kebijakan pemerintah, sistem pendidikan, perkembangan teknologi, dan 
ketersediaan lapangan kerja. Konformitas teman sebaya, sebagai salah satu bentuk pengaruh 
sosial, memiliki peran penting dalam membentuk preferensi karier individu (Krumboltz, 2009). 
Konformitas, yaitu kecenderungan individu untuk menyesuaikan perilaku dengan harapan sosial 
di lingkungannya, dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan individu, termasuk pilihan 
karier. Keinginan yang kuat agar dianggap sebagai bagian dari kelompok dapat membuat individu 
cenderung memilih karier yang populer di kalangan teman-temannya, meskipun belum tentu 
sesuai dengan minat dan potensi individu tersebut. 

Individu perlu memilih karier dengan tepat. Individu yang dapat menyusun strategi dalam 
pemilihan karier berpotensi meraih kesuksesan (Khotimah et al., 2023). Analisis data penelitian 
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menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sleman telah 
memiliki gambaran yang jelas mengenai pilihan karier yang sesuai dengan minat dan potensi 
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan eksplorasi dan 
perencanaan yang cukup matang terkait masa depan karier peserta didik. Ketepatan dalam 
pemilihan karier perlu dilakukan oleh individu agar individu dilakukan untuk mendapatkan 
manfaat maksimal dari pilihan tersebut (Zamroni, 2016). Selain itu, individu harus merencanakan 
pilihan karier agar individu mengetahui kemana arah karier yang diminati dan dapat menyusun 
rencana dalam mencapai karier (Sari et al., 2021).  

Kolaborasi antara orang tua dan guru sangat krusial dalam membimbing peserta didik. 
Bersama-sama, orangtua dan guru dapat membantu peserta didik dalam membuat pilihan karier 
yang tepat. Dukungan orang tua sebagai fasilitator, motivator, dan panutan sangat penting dalam 
membantu individu mengidentifikasi minat, bakat, dan nilai-nilai yang relevan dengan pilihan 
karier, sehingga dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan berdampak positif pada masa 
depan karier (Muninggar, 2021). Selain dukungan orang tua, guru perlu membantu peserta didik 
menggali lebih dalam tentang diri peserta didik. Dengan mengidentifikasi minat, bakat, dan 
potensi diri, peserta didik dapat membuat keputusan yang lebih tepat tentang masa depan karier 
mereka. (Sastrawati et al., 2019). Penelitian ini menyoroti peran penting teman sebaya dalam 
membentuk keputusan pemilihan karier individu. Temuan ini mengindikasikan bahwa konformitas 
terhadap teman sebaya merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. Meskipun demikian, 
diperlukan penelitian lanjutan dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti faktor 
keluarga, minat pribadi, dan kondisi sosial ekonomi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karier. 

 

Simpulan  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) Sebanyak 53% peserta didik kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman cenderung mengikuti pilihan teman sebaya dalam menentukan pilihan 
karier. 2) Tingkat ketepatan pemilihan karier peserta didik secara keseluruhan cukup tinggi, yaitu 
50%. 3) Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 
konformitas teman sebaya dengan ketepatan pemilihan karier, dengan nilai koefisien korelasi 
Pearson sebesar 0,231. Temuan ini mengindikasikan bahwa pilihan karier yang populer di 
kalangan teman sebaya cenderung menjadi pilihan yang menarik bagi peserta didik, meskipun 
belum tentu sesuai dengan minat dan potensi individu. 
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